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ABSTRAK

Faisal, 180103020232, Pembacaan Surah Yasin dalam Tradisi Batapung
Tawar Anak Baru Lahir di Masyarakat Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu
Sungai Selatan (Studi Living Qur’an), Pembimbing: (1) Dr. Norhidayat, S.Ag., M.A
dan (2) Najib Irsyadi, S.Th.l, M.Hum.

Kata Kunci: Pembacaan surah Yasin, Batapung tawar anak baru lahir

Masyarakat muslim di Kalimantan Selatan telah lama memanfaatkan Al-
Qur’an dalam berbagai keperluan hidup mereka. Bahkan, ketika melaksanakan
sebuah tradisi juga menggunakan Al-Qur’an. Mereka membaca suatu surah atau
ayat pada momen-momen tertentu. Hal ini dilakukan masyarakat digunakan dengan
tujuan tertentu, seperti apa yang terjadi di Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu
Sungai Selatan ketika melaksanakan tradisi syukuran atas kelahiran anaknya yang
mereka sebut tradisi batapung tawar anak baru lahir.

Fokus penelitian ini mengkaji bagaimana praktik pembacaan surah Yasin
dalam tradisi batapung tawar anak baru lahir di Masyarakat Kecamatan Daha Utara
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, kemudian apa motivasi dan tujuan masyarakat
dalam melakukannya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dengan jenis penelitian kualitatif dan kajian living Al-Qur’an. Dalam hal ini
menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data diuraikan secara deskriptif dengan menjelaskan bagaimana tata
cara pelaksanaannya serta motivasi dan tujuan pembacaan surah Yasin dalam
tradisi batapung tawar anak baru lahir di Masyarakat Kecamatan Daha Utara.

Maka diperoleh hasil sebagai berikut: pembacaan surah Yésin dalam tradisi
batapung tawar anak baru lahir di Masyarakat Kecamatan Daha Utara tidak
memiliki cara khusus. Surah Yasin dibaca secara bersama-sama dengan teknik
bacaan murottal yang terkesan cepat. Namun, ketika pada ayat ke-58 dibaca
sebanyak tiga kali. Ada tiga motivasi dan tujuan di dalam tradisi ini yaitu pertama,
motivasi religius surah Yasin merupakan hatinya Al-Qur’an, dan memiliki
keutamaan yang besar. Tujuannya adalah agar bayi dan orang yang hadir dalam
tradisi tersebut mendapatkan keberkahan dari Allah swt. Kedua, motivasi sosiologis
yaitu rasa kebersamaan masyarakat dalam tradisi ini. Tujuan sosialnya adalah
memperkuat hubungan bersilaturrahmi antara keluarga, tetangga, dan masyarakat
setempat. Bertambahnya keberkahan umur dan bertambahnya rezeki dengan
silaturahmi. Ketiga, motivasi budaya yaitu menjaga dan meneruskan adat istiadat
dari orang-orang terdahulu yang dilaksanakan sampai sekarang. Adapun tujuannya
agar tradisi ini tetap terjaga kelestariannya sampai generasi seterusnya.
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dan Tafsir.

6. Kepada kedua orang tua, yang telah mendidik dan memberikan semangat
serta memberikan do’a yang tak terhingga kepada peneliti.

7. Seluruh teman, sahabat yang selalu memberi masukan dalam penulisan
skripsi ini.
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong. VVokal tunggal memiliki
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A 16.

17.
T 18.
Ts 19.
J 20.
H 21.
Kh 22.
D 23.
Dz 24,
R 25.
Z 26.
S 27.
Sy 28.
Sh 29.
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ketentuan alih aksara sebagai berikut.
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Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= A Fathah
— I Kasrah
= U Dhammah




Kata sanding: Contoh Ju1) (al-rijal bukan ar-rijal, ) oz (al-diwan bukan
bukan ad-diwan.
Syiddah: Misalnya, kata ( &3 ) tidak ditulis adh-dhardrah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- O Ai adani
-y & Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
6 A a dengan topi di atas
g i i dengan topi di atas
K U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun
huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang



yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( 53 ) tidak ditulis ad-
dhardrah melainkan al-dhar(rah, demikian seterusnya.
5. Ta MarbGthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbGthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 i3,k | Tharigah

2 La LY 4ae ) | Al-JAm{’ah al-Islamiyyah
3 25 3183 5 | Wahdah al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh:

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold).
Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak
‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

EESANIRN S

dzahaba al-ustadzu

PRI

tsabata al-ajru

al-harakah al-‘ashriyyah

SV Gy aaal

asyhadu an la ilaha illa Allah

@M\Q&E‘ﬂ}:«

mawlana Malik al-Shalih

m;’g;;;

yu’tsirukum Allah

a§/1 ; ’:H 2 L/E.IJ\

al-mazhéhir al-‘aqliyyah

g s Y1 ot

hub al-istithla’

ol 2 a2t 5L

al-maddah al-mashn{i’ah min al-hayawéan

g Gl

tharf al-‘ayni

2 el

al-musdhamah

s b Ak o

man salaka tharigan
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